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ABSTRAK

PENGARUH MATERIAL FINTED DAN LOUW-E GLASS
TERHADAP KENYAMANAN VISUAL DAN
PSIK( - VISUAL RESTORAN ANIMALE
PADA GEDUNG MD ENTERTAINMENT JAKARTA

Oleh
Mirelle Eldens Huwangga
NPM: 20174201 B6

Restoran Ammale adalah restoran five dining vang terletak pada lontai 11 gedung MD
Entertainment. Bestoran memiliki bukaan kaca side fighting denzan dimensi bosar berorientasi
ke tengzara dan timur faat, memperhthatkan pemandangan kotn Jakarta, Sclain uniuk fine aivimr,
restoran kerap kali digunakan sebagni area untuk berfoto, sehingen kejemihan serta kemurnian
warna matahar perlu divtamakan agar warna pada hidangan terlibal nyata dan folo vang
dihasilkan memben kesan pamural. Pengounaan sistem doutle glazed pada selubung banganan
vaitu material kaca wama (tinfed) pada bagan luar dan emisi rendah (fow-¢) pada bagan dalam
sebapal media penvaluran pencabayvaan alami penting, karena dapat memaksimalkan desain pasif
bangunan serta mempengarubd kenyamanan visual dan psiko — visudl pengunjung réstoran.

Penelitian menggunakan metode deskriptif — evaluanf dengan dun’ pendekatan vaitu
kuantitatif dan kualitanf. Data kaantitatif berupa kenyamanan viswal diperoleh dengan melakukan
simulasi untuk mengetahui kecukupan pencahayaan pada objek studi. kemudian dibandingkan
dengan standar kebutuban minimal, Sedongkan data kualitanf dibagn menjadi dua, vaitu
kenyamanan visual yang diperoleh dan simulasi, kemudian dicocokan dengan paramcter dan
kenyamanan psiko - visual yang diperolch dengan menyebar kucsioner untuk mengetahui
pengaruh kKaca wrhadap suasang  resworan vang menvangkur perscpsi kKenvammnan  visual
pengunjung, dampak pencahayaan lerhadap emosi pengunjung, dan respon stimolus terhadap
sikap dam perilaku pengunjung resorat.

Hasilova adalah vsulan strategi datam bentuk opsi spesifikasi matenal kaca vang dapat
mengoptimasi pencahayaan alami pada objek studi, Pemihihan matenal kaca dilakukan dengan
cara mengatur nilal transmisi don wama kaca vang teriera pada katalog asahimas fat glass.
Laporan hasil kuesioner dalam bentuk kesimpulan deskriptif akan dijadikan acuan dalam
pemilihan opsi spesifikasi berupa transmisi dan wama kaca untuk memenuhi kebutuhan
pencahavaan nang dan juga berperan sebagai metrumen validasi hasil simulas).

Kata-kata kunci: five dining, kaca, pencahayaan alami, suasana restoran, transmisi
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ABSTRACT

THE EFFECT OF TINTED AND LOW-E GLASS MATERTAL
T VISUAL AND PAYUHO — VISUAL COMFORT
AT ANIMALE RESTALURANT
IN MD ENTERTAINMENT BUILDING JAKART A

By
Mirelle Eldens Huwangga
MNPM: 2017420086

Animalc is a fine dining restaurant located on the 11th floor of the MD Entertainment
building. The restawrant has side lighting glass openings with large dimensions oriented to the
southeast and nontheast, showing vicws of the city of Jakarta. In addition to fine diming,
restaurants are often used as an area fior taking pictures, $o the clanty and purity of the sun's colar
need o be prioritized so that the colors in the dishes look real and the resulting photos give a
natural impression. The use of a double glazed system on the building envelope, namehy tinted
lass matenal on the outside and low emission (low-¢) on the mside as a medum for distributing
natural lighting is important, because it can maximize the passive design of the building and affect
the visual and psveho-visual comfort of visitors: restaurani.

The rescarch wses an evaluative — desenplive method with two approaches. gquantitative
and quabitative. Quantigative data n the form of visual comfon 5 obdamed by conducting
simulations to determine the adequacy of lighting on the study object, then compared with the
minimum regquirement standord. Whaile the quabtative data is divided inte two, mamely the visual
comfon obrained from the simulation, then matched with the parwmeters and psvcho-vigual
comfort obtained by distnibuting questionnaires to deternmine the effcer of glass on the restaurant
atmosphere regarding the perception of visual comfort of visiers, the mpact of lighting on the
emotions of visitors, and stimulus response 1 the atinsdes and behavior of the visitors,

The result is a proposed strategy in the form of glass material specification options that
can optimize namral lighting for the study object. The selection of glass material is done by
adjusting the visible hight transmittance and the color of the glass listed in the flat glass asahinas
catalog. The report on the results of the questionnaire in the form of a descriptive conclusion will
be used as a reference in the selection of specification options in the form of transmittance value
and matcrial color to mect the hghting needs of the room and also act as an instrument for
validating the simulation resulis.

Kevwaords: mainral lghiing, gloss, visible el fronsmiiance, restoiram amasphere, fae dining
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada era globalisasi ini, kebanyakan bangunan perkantoran bertingkat tinggi yang
terletak di Kota Jakarta memiliki bentuk massa atau gubahan minim artikulasi, yaitu bentuk
fasad yang di dominasi kaca telanjang bersifat tidak masif dan berorientasi ke segala arah.
Tujuannya untuk mencapai efektivitas serta efisiensi dari segi ruang, waktu, maupun biaya
pembangunan. Kaca juga dapat memberikan efek yang kuat dalam aspek venustas
(keindahan arsitektur) terkait bentuk, cahaya, warna, tekstur, ornamen, dan lainnya.

Penggunaan kaca dalam metode fragmentasi menurut Piano (1997) adalah mencoba
memecah lapisan bangunan utuh menjadi bidang transparan, dengan tujuan menciptakan
keselarasan lingkungan secara fisik dan kontinuitas visual serta konektivitas antara ruang
luar dan dalam. Selain itu, pada gedung bertingkat tinggi di kawasan metropolitan dapat
memberikan kesan desain yang futuristik, sudut pandang yang luas untuk melihat
pemandangan perkotaan dan memiliki potensi menghemat cahaya buatan dari energi listrik.

Material kaca dapat digunakan sebagai media untuk memaksimalkan pencahayaan
alami dengan mengoptimalkan desain pasif ke dalam ruangan dari cahaya matahari yang
melimpah sepanjang tahun. Pencahayaan tersebut, dapat dikendalikan melalui berbagai
jenis spesifikasi material kaca dengan sifat dan karakteristiknya masing — masing yang
dapat mempengaruhi kenyamanan visual dan psiko — visual pengguna ruang. Tujuan
pemilihan kaca sebagai elemen arsitektural untuk mengoptimasi objek penelitian adalah
karena, selain nilai refleksi dan layout ruang dalam, kaca pada bukaan samping turut
berperan besar dalam memasukkan intensitas cahaya.

Restoran Animale terletak pada lantai 11 Gedung MD Entertainment yang
merupakan salah satu bangunan perkantoran prestisius di JI. Setiabudi Jakarta Selatan.
Memiliki tampak bangunan yang unik, motif pada selubung karena skin facade mengambil
metafora dari sel saraf neuron manusia. Restoran memiliki tiga pembagian ruang, yaitu Sea
Area, Land Area dan Mountain Area. Penelitian akan membahas tentang pencahayaan
alami pada Land Area tepatnya pada ruang makan utama dan privat. Restoran ini memiliki
konsep natural dengan tema habitat tempat dimana hewan tinggal sesuai dengan nama

restoran tersebut yaitu Animale.



Objek studi memiliki bukaan cahaya berupa kaca di sisi samping bangunan dengan
ruang makan utama berorientasi ke arah tenggara dan ruang makan privat ke arah timur
laut. Untuk mengontrol kenyamanan visual dan psiko - visual pengunjung, cahaya matahari
yang masuk ke dalam ruangan menggunakan sistem kaca double glazed dari dua panel kaca
yaitu tinted glass pada lapisan bagian luar dan low emission glass pada lapisan bagian
dalam. Sedangkan skin facade berguna untuk mengontrol kinerja kaca dalam memantulkan

cahaya matahari ke luar dan menghalangi intensitas yang masuk ke dalam.

1.2. Rumusan Masalah

Restoran Animale beroperasi dari jam 12 siang sampai 9 malam. Pada saat jam
makan siang, restoran mengandalkan cahaya langit sebagai sumber penerangan dari bukaan
kaca yang terdiri dari dua lapis (double glazed) yaitu tinted dan low emission glass sebagai
side lighting, sedangkan pencahayaan buatan hanya digunakan sebagai pencahayaan
dekoratif. Diatas jam 12 siang, cahaya matahari datang dari arah barat, sechingga objek studi
membelakangi matahari. Hal ini dapat menyebabkan kurangnya intensitas cahaya yang
masuk ke ruang. Olch karena itu, diperlukan pemilihan spesifikasi material tergantung dari
kebutuhan setiap sisi bukaan terhadap orientasinya agar mencapai kenyamanan visual.

Penggunaan kaca juga berpengaruh dalam menghasilkan stimulus yang dapat
mempengaruhi psiko - visual pengunjung restoran. Pemilihan material kaca perlu
diperhatikan saat mendesain karena setiap jenisnya memiliki warna dan tekstur yang
berbeda — beda. Restoran Animale menggunakan finted glass pada lapisan pertama
selubung bangunan, schingga warna yang sampai di mata tidak hanya berasal dari cahaya
matahari melainkan juga spektrum dari warna kaca. Hal ini dapat mempengaruhi

kejernihan warna pada tampilan hidangan maupun foto.

1.3. Pertanyaan Penelitian
1. Apa pengaruh penggunaan material kaca terhadap kenyamanan visual terkait
aspek kuantitas berupa kebutuhan pencahayaan alami pada Restoran Animale?
2. Apa pengaruh penggunaan material kaca terhadap kenyamanan visual dan psiko
—visual terkait aspek kualitas pada suasana Restoran Animale?
3. Bagaimana optimasi yang dapat dilakukan untuk memaksimalkan kuantitas dan
kualitas performa pencahayaan alami dalam mencapai kenyamanan visual dan

psiko — visual terhadap penggunaan kaca pada Restoran Animale?



1.4. Tujuan Penelitian

i

Mengungkap pengaruh penggunaan kaca tinted dan low emission terhadap
kenyamanan visual terkait aspek kuantitas berupa kebutuhan pencahayaan alami
Restoran Animale.

Mengungkap pengaruh penggunaan kaca tinted dan low emission terhadap
kenyamanan visual dan psiko — visual terkait aspek kualitas pada suasana
Restoran Animale.

Mencari strategi untuk mengoptimasi kuantitas dan kualitas performa
pencahayaan alami dalam mencapai kenyamanan visual dan psiko — visual

terhadap penggunaan kaca tinted dan low emission pada Restoran Animale.

1.5. Manfaat Penelitian

L.

Bagi penulis dapat memberikan wawasan mengenai dampak pencahayaan alami
terhadap ruang dalam secara kualitatif maupun kuantitatif berdasarkan jenis
serta spesifikasi material dan saran perancangan seclubung bangunan terkait
penelitian kaca sebagai media penyaluran pencahayaan alami.

Bagi pemilik Restoran Animale dapat memberikan evaluasi mengenai potensi
dan masalah terkait pencahayaan alami yang terdapat pada ruang tersebut serta
memberikan gambaran mengenai konsep pencahayaan alami yang baik untuk

meningkatkan potensi restoran.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut:

1.

Lingkup percobaan simulasi adalah letak geografis objek studi yang berada di
iklim tropis dengan curah hujan tinggi yang memiliki karakteristik kondisi langit
berawan, maka menggunakan CIE Standard Overcast Sky.

Lingkup pembahasan penelitian adalah elemen arsitektural berupa orientasi
bukaan pada selubung objek studi sebagai media untuk memasukkan cahaya
alami dari arah tenggara dan timur laut.

Lingkup penilaian penelitian adalah sistem pengendalian pencahayaan alami
dalam ruangan meliputi spesifikasi material kaca yaitu tinted dan low emission
glass yang mempengaruhi kenyamanan visual (kuantitas dan kualitas

pencahayaan alami) dan psiko - visual pengunjung restoran.



1.7.

Kerangka Penelitian

Judul
Pengaruh Material Jiwed dan Low-£ Giass Terhadap Kenvamanan
Visual dan Psiko- Viszal Restoran Animale pada Gedung MD

Entertainment Jakarts
v

Padz era global in, & deany b perl
bertingkat tnggi di Jakanta memiliki bentuk masss minim artiklast
dengan fasad domunasi kaca vang bercrientasi ke segala
mih_ Penggunzan kacz dalam metode fragmentasi menurut Piano

(1597) adalah mencoba memecah lapisan bangunan utuh memjadi
bldanz transparan, umtak menciptakan keselarasan linglurgan
secara fisik dan kontimutas visual serta konektivitas antara ruang
luar dan dalam. Pwagﬁwgwmgwmawmbenm
desam yang futunstik, dan

L

pencahyaan buatan.

Pertanyaan Penelitian

1. Apa pengaruh penzgunaan mamzul hca teﬂndzp kemvamanan
visual terkant aspek kuanty vaan alami
pada Restoran Animale?

2. Aps pengaruh penggunaan matenial kaca terbadap kemyvamanan
vimal dan psiko — vismal terkait aspek kualites peda sussana
Restoran Animale?
1B rang dapat dilalod ] Aesipmall
hmummlnwwwfmpmhnm alami dalam mencapai
kenvamanan visual dan psiko - visual terhadap penggunaan kaca
pada Restoran Amimale?

Teori
1. Restoran
- Definisi dan jems - jenis restoran

3. Faloor Kenvamanan Visual
- Nununasi (Wuminance)

- View Angle/ besar sudut

- Karaktenistk desain rastoran Fine dinfng
- Pencahayaan alami dalam restoran Fine dining

2. Matenial Kaca sebaga Media Penvaluren Cahava Alamy
- Kaca sebagai matenial selubung bangunan

- Pengertian jenis kaca Jinted Glass dan Low Emiszion

- Safat Transmusi, Refleksi, dan Absorpu
- Tujnan dan Manfaat sistem kaca Double Glazed "

- Indeks Silau (Dayiight Giare Probability)
pazdang

!

Metode Penelitian

Desloptif - evaluatif dengan pendekatan kuantitatif dan
kualitznf pencahayaan alami dalam bangunan:

Kaca

Pengumpulan Data Lapangan
1. Studi literatur

2, Observasi kondisi eksisting
3. Wawancara dengan pemilik

Simulasi

Membuat 34  modelling

aphikasi Daylight Simulation dengan kondisi
ruang Iingkup CIE Overcast Sky.

Evaluas berupa permyatan tentang matenizl ‘i:m sebagal bukaan

cahavs pada seluk danp terhadap ruang
dalam ditimyzu dari il kenyemanzn “iveal sertz paiko- visual

ot k performa  pencahayaan alami  dengan tetap
memperiahankan ambience dan konsep desain Restoran Animale.
v
Kesimpulan dan saran

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran

4. Faktor Kenyamanan Paiko-Visual Pengumpulan Data Penelitian Survei
- Persepsi Kenyamanan Visual 1. Software Andrew Marsh Menvebar pertanvaan survei dalam benmk
« Dampak Pencahayzan Terbadap Emosi 2. Software Lightstanza kuesioner dalam skala Hkert dan sistem
- Respons Stimulus Berupa Sikap dan Penlaku 3. Kussioner pemilaian TCR.

Standar

1. SNI 03-2396-2001

2. CEN(E C for Stand )

3. SOR (Stimulus - Organism - Response) Model

v
Hasil Akhir
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